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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan pendidikan formal secara berjenjang dan berkelanjutan dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagai bentuk pembinaan sumber daya manusia Indonesia, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 (2003: 7) bahwa:

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar menuntut kemampuan murid dalam penghafalan, pendalaman materi, dan kemampuan berpikir analisis  dengan melakukan kerjasama antar murid agar dapat lebih termotivasi dan memudahkan menguasai materi pelajaran IPS. Karena hakikat proses pembelajaran adalah bagaimana mengajarkan materi atau mentransfer materi pelajaran dan mudah diterima oleh murid sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid.

Proses pembelajaran IPS di sekolah selama ini masih cenderung bersifat konvensional, karena guru lebih mendominasi proses pembelajaran dengan mengajar menggunakan metode ceramah, bahkan hanya mendikte materi pelajaran sehingga murid pasif dan mencatat materi pelajaran tanpa adanya waktu yang memadai untuk aktif dalam proses pembelajaran. Murid lebih banyak pasif karena guru mengajar murid dengan pola komunikasi cenderung bersifat satu arah. Hal ini disebabkan oleh karena sebagian guru terbiasa dalam mengajar menggunakan ceramah atau menulis di papan tulis kemudian murid mencatatnya. Padahal, murid dengan berbagai karakteristiknya dituntut untuk memberi kontribusi dalam pembelajaran sehingga lebih termotivasi dan memudahkan baginya menerima materi pelajaran, karena murid seharusnya dituntut untuk aktif, kreatif, dan merasa senang atau termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Jadi, seharusnya guru berupaya menggunakan model pembelajaran yang menekankan kepada keaktifan murid dengan memperhatikan relevansinya dengan tujuan pembelajaran, dan model pembelajaran yang diterapkan harus diterima dan diikuti oleh semua murid sehingga murid mengikuti pelajaran dengan baik.
Berdasarkan survei awal di SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng (minggu kedua September 2010), model pembelajaran yang cenderung diterapkan oleh guru dalam mengajarkan materi pelajaran IPS di kelas IV yaitu bersifat konvensional, karena guru yang lebih banyak aktif sementara murid pasif dengan mendengar dan mencatat materi pelajaran, karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Kondisi tersebut  memberi  implikasi  terhadap kualitas proses pembelajaran dan rendahnya hasil belajar IPS murid. Hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng berdasarkan hasil ulangan semester pertama ajaran 2010/2011 yaitu rata-rata 67, sehingga kurang dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 72. 

Terjadinya variasi hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik bersumber dari diri murid maupun dari luar diri murid, salah satu di antaranya adalah kualitas proses pembelajaran IPS. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru di sekolah dasar seperti pada pelajaran IPS yang mengedepankan keaktifan murid adalah pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran kerjasama dalam kelompok, sebagaimana dikemukakan oleh Nasution (2004: 146)  bahwa “pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran gotong royong atau kerjasama dalam kelas”. Model pembelajaran kerjasama dimaksudkan agar proses pembelajaran berlangsung lebih optimal melalui peran aktif murid dalam bentuk kerjasama. Lebih lanjut Nasution (2004: 146) mengemukakan bahwa “pelajaran di sekolah harus sesuai dengan keadaan masyarakat, dan sifat gotong royong hendaklah dijadikan suatu prinsip yang mewarnai praktek pembelajaran untuk murid”.

Penerapan pembelajaran kooperatif dilakukan dengan harapan agar materi pelajaran IPS dapat diterima secara optimal oleh murid, berupa terjadinya transfer pengetahuan dari guru, dan antara murid. Penggunaan model pembelajaran kooperatif dipandang sangat relevan agar murid dapat belajar bersama dalam membahas materi pelajaran IPS. Dibandingkan dengan model pembelajaran secara klasikal, seperti ceramah dan tanya jawab atau guru memberikan keleluasaan kepada murid untuk membaca sendiri materi pelajaran, maka model pembelajaran kooperatif dapat lebih efektif, karena menuntut keaktifan murid dalam mengikuti pelajaran. Akan tetapi murid hendaknya memiliki motivasi  mengikuti pembelajaran kooperatif sehingga dapat aktif dalam bekerjasama dengan kelompoknya. Murid tidak seharusnya menyerahkan sepenuhnya kepada teman untuk mengerjakan tugas, sementara dirinya hanya berdiam diri (pasif) sehingga hakikat pembelajaran kooperatif kurang tercapai secara optimal sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPS.

Menurut Supriojono (2010: 133) bahwa “salah satu tipe pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif adalah Student Teams-Achievement Division (STAD)”. Tipe ini dianggap jenis pembelajaran kooperatif yang paling sederhana sehingga lebih mudah diterapkan dalam pembelajaran di sekolah, karena murid  dibagi atas beberapa kelompok kemudian berdiskusi sesama anggota kelompok mengenai bahan ajar. Hasil diskusi kelompok dipertanggung jawabkan melalui tanya jawab antar kelompok, sementara guru sebagai pengarah. Diharapkan melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kemampuan belajar IPS murid dapat lebih maksimal dan mendukung peningkatan hasil belajarnya.  
Berdasarkan uraian di atas, maka menginspirasi penulis melakukan penelitian  dalam  bentuk  penelitian  tindakan  kelas  dengan  judul  “Peningkatan Hasil Belajar IPS melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada Murid Kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah pokok penelitian ini, yaitu “Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng?”

C. Tujuan Penelitian

Seiring dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng. 
D. Manfaat Hasil Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis: 

a. Bagi akademisi khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai informasi mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar murid.

b. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang sangat berharga dalam melakukan kajian yang bersifat ilmiah.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi berkaitan dengan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar murid dalam pembelajaran IPS.

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi guru pelajaran IPS, sebagai masukan pentingnya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kerjasama, sosialisasi murid, dan kemampuan belajar murid di sekolah.
b. Bagi murid, sebagai masukan pentingnya keaktifan mengikuti pelajaran melalui kerjasama secara kelompok, memudahkan murid untuk memahami materi pelajaran, dan sebagai masukan untuk mengatasi masalah kemampuan belajar murid sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Pembelajaran adalah suatu proses yang sistematika di mana setiap komponen harus saling mendukung, seperti: murid, guru, kurikulum, dan fasilitas belajar. Dalam proses tersebut, terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Hamalik (2003: 57) mengemukakan:

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem pembelajran terdiri dari murid, guru, dan tenaga lainnya. Material meliputi: buku-buku, papan tulis, kapur, audio. Fasilitas dan perlengkapan berupa: ruangan kelas, perlengkapan, dan prosedur meliputi: jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya.

Arikunto (1993: 4) mengemukakan “pembelajaran adalah bantuan pendidikan kepada anak didik agar mencapai kedewasaan di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Hal ini berarti pembelajaran terkait dengan unsur manusia dan berbagai sumber daya lainnya dalam kegiatan pendidikan kepada murid sebagai pihak yang diajar. Hal yang sama dikemukakan oleh Rohani dan Ahmadi (1995: 64) bahwa:


Pembelajaran adalah totalitas aktivitas belajar mengajar yang diawali dengan perencanaan diakhiri dengan evaluasi. Dari evaluasi ini diteruskan dengan follow up. Pembelajaran sebagai kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan khusus pembelajaran, menyusun rencana pelajaran, memberikan informasi, bertanya, menilai, dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis yang diawali dengan persiapan mengajar, proses pembelajaran dan diakhiri penilaian atau evaluasi. Kunci pokok pembelajaran ada pada guru (pengajar), tetapi bukan berarti hanya guru yang aktif sedang peserta didik pasif. Pembelajaran menuntut keaktifan kedua belah pihak yang sama-sama menjadi subjek pembelajaran, di mana kegiatan pembelajaran yang dimaksud dalam kajian in adalah pembelajaran pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan di sekolah adalah pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model yang berorientasi pada kegiatan kerjasama antara murid dalam bentuk kelompok. Lie (1999: 28) mengemukakan pembelajaran kooperatif atau gotong royong adalah “kegiatan pembelajaran yang mengandung unsur kerjasama antara murid di kelas”. Slavin (Solihin, 2005: 4) menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana murid belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-5 orang dengan struktur kelompok heterogen”.  Sementara Sanjaya (2006: 239) mengemukakan pembelajaran kooperatif adalah “rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh murid dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan”.

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran kooperatif merupakan  model pembelajaran  yang dapat diterapkan guru di sekolah sesuai dengan tuntutan materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengandung unsur kerjasama antara murid dalam kelas dalam melakukan kerja kelompok, sehingga penekanan model ini adalah mengaktifkan murid dalam pembelajaran melalui kerjasama antar murid dalam kelompok yang sifatnya heterogen dari aspek jenis kelamin dan kemampuan belajar murid.
Roestiyah (2001: 15) mengemukakan bahwa kerja kelompok adalah “kegiatan sekelompok murid yang biasanya berjumlah kecil, yang terorganisir untuk kepentingan belajar”. Lebih lanjut Roestiyah (2001: 15)  mengemukakan kerja kelompok adalah “kelompok murid yang terdiri atas 5 atau 7 murid, bekerjasama memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha mencapai tujuan pembelajaran”. Thabrany (1993: 96) mengemukakan kerja kelompok sebagai “kerja berkelompok yang anggotanya antara 3, 5, atau 7 orang”.

Terdapat beberapa variasi dari model pembelajaran kooperatif. Menurut Ibrahim (2000: 20) bahwa terdapat variasi dalam model pembelajaran kooperatif yaitu: “1) Student Teams-Achievement Division (STAD), 2) jigsaw, 3) Investigasi Kelompok, dan 4) pendekatan struktural yang terdiri atas: Think-Pair-Share (TPS) dan Numbered-Heads-Together (NHT)”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka salah satu model  pembelajaran kooperatif adalah STAD (Student teams-achievement division). Tipe STAD merupakan tipe pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif yang dinilai paling sederhana dalam pembelajaran di sekolah dan dapat lebih meningkatkan kerjasama murid dalam kelompok. Dalam pelaksanaannya, guru dituntut kreatif dalam mengelola kelas agar proses pelaksanaan pembelajaran melalui kerjasama kelompok murid dapat berjalan dengan baik dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaran secara maksimal sebagai implementasi dari pencapaian tujuan pendidikan.
b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Penggunaan pembelajaran kooperatif seharusnya mengikuti prosedur dalam penggunaannya. Hal ini dimaksudkan agar pembelajaran kooperatif dapat efektif meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid. 
Gintings (2008: 217) mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif, yaitu:
1) Kelompokkan murid ke dalam sejumlah kelompok. Upayakan agar kemampuan anggota kelompok heterogen agar terjadi kegiatan yang bersifat kooperatif dan kolaboratif.

2) Tetapkan kegiatan yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok dengan merujuk kepada hasil analisis kurikulum dan tingkat kemampuan murid.

3) Lakukan penyusunan kelas meliputi penempatan media dan pengaturan tempat duduk.

4) Beri pengkodisian awal kepada murid sebelum kegiatan kelompok dimulai, meliputi:

1) Perlunya kerjasama

2) Apa yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok

3) Bagaimana mereka melakukan kegiatan

4) Apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh

5) Waktu kegiatan

6) Apa hasil yang harus mereka capai.

5) Murid melaksanakan kegiatan belajar kelompok dengan mengikuti petunjuk guru. Sementara itu, guru berkeliling untuk melakukan supervisi, dan memberikan motivasi agar murid terlibat secara aktif dalam kegiatan, serta memfasilitasi kebutuhan murid.

6) Menutup kegiatan belajar dan pembelajaran dengan menyelenggarakan diskusi tentang hasil kegiatan setiap kelompok dan hasilnya. Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai moderator dan sekaligus sebagai penilai.

7) Guru melakukan penilaian terhadap hasil kegiatan murid dan memberikan komentar serta pengarahan untuk ditindaklanjuti sebagai kegiatan pengayaan bagi murid.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif di atas bersifat umum, sedangkan pembelajaran kooperatif untuk tipe STAD, dikemukakan oleh Mappasoro (2009: 120) yaitu: 

1) Membentuk kelompok heterogen 4-5 orang anggotanya.

2) Guru menyajikan materi
3) Guru memberikan tugas

4) Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh murid. Pada saat menjawab pertanyaan tidak diperbolehkan murid saling membantu.
5) Memberi evaluasi

6) Kesimpulan

Langkah-langkah di atas menunjukkan bahwa pelajaran dimulai dengan pembentukan kelompok, yaitu murid dibagi berkelompok dengan anggota kelompok 4 atau 5 orang secara heterogen. Guru menyajikan pelajaran dan murid bekerja dalam tim mereka untuk memastikan seluruh  anggota  tim  telah  menguasai pelajaran. Akhirnya, seluruh murid diberikan pertanyaan tentang materi itu dan mereka tidak boleh saling membantu dalam menjawab pertanyaan.
Skor murid dibandingkan dengan rata-rata skor murid sebelumnya, dan skor diberikan berdasarkan pada seberapa jauh murid menyamai atau melampaui prestasinya yang lalu. Skor tiap anggota dijumlah untuk mendapatkan skor tim, dan tim yang mencapai kriteria tertentu  diberi penghargaan sebagai suatu penguatan. Dalam tahap awal pembelajaran, murid dibagi menjadi beberapa kelompok atau tim, dan setiap kelompok terdiri atas 4 atau 5 orang dengan kelompok yang bersifat heterogen (baik jenis kelamin maupun kemampuan akademik). Setiap anggota kelompok menggunakan lembar kerja kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antara sesama anggota kelompok. Secara priodik dilakukan evaluasi oleh guru untuk mengetahui tingkat penguasaan mereka terhadap bahan pelajaran.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat atau kelebihan yang sangat besar dalam memberikan kesempatan kepada murid untuk lebih mengembangkan kemampuannya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran kooperatif, murid dituntut untuk aktif dalam belajar melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok agar penguasaan terhadap materi pelajaran dapat lebih maksimal.

Karli dan Yuliariatiningsih (2002: 72) mengemukakan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu:
1) Dapat melibatkan murid secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilannya dalam suasana belajar mengajar yang bersifat terbuka dan demokratis.

2) Dapat mengembangkan aktualisasi berbagai potensi diri yang telah dimiliki oleh murid.

3) Dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai, dan keterampilan-keterampilan sosial untuk diterapkan dalam kehidupan di masyarakat.

4) Murid tidak hanya sebagai obyek belajar melainkan juga sebagai subyek belajar karena murid dapat menjadi tutor sebaya bagi murid lainnya.

5) Murid dilatih untuk bekerjasama, karena bukan materi saja yang dipelajari tetapi juga tuntutan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal bagi kesuksesan kelompoknya.

6) Memberi kesempatan kepada murid untuk belajar memperoleh dan memahami pengetahuan yang dibutuhkan secara langsung, sehingga apa yang dipelajarinya lebih bermakna bagi dirinya.

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dalam kegiatan pembelajaran di sekolah memiliki berbagai kelebihan atau manfaat. Kelebihan berorientasi pada optimalnya kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif melalui dukungan guru dan murid dalam pembelajaran.

Selain kelebihannya, model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga memiliki kelemahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Lie (1999: 29) yaitu:

Murid yang dibagi dalam kelompok kemudian diberikan tugas. Akibatnya murid merasa ditinggal sendiri dan karena mereka belum berpengalaman, merasa bingung dan tidak tahu bagaimana harus bekerjasama menyelesaikan tugas tersebut sehingga menimbulkan kekacauan dan kegaduhan.


Berdasarkan pendapat tersebut,, jelas bahwa di samping kelebihan atau manfaat yang dapat dirasakan oleh murid dalam model pembelajaran kooperatif, juga terdapat kelemahan di mana hal tersebut menuntut kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan mengawasi proses kerjasama dalam belajar yang dilakukan oleh murid. 

Thabrany (1993: 94) mengemukakan kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu:

1) Keuntungan pembelajaran kooperatif tipe STAD
a) Dapat mengurangi rasa kantuk dibanding belajar sendiri

b) Dapat merangsang motivasi belajar.

c) Ada tempat bertanya 

d) Kesempatan melakukan resitasi oral

e) Dapat membantu timbulnya asosiasi dengan perisitwa lain yang mudah diingat.

2) Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
a) Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip.

b) Sering terjadi debat sepele di dalam kelompok.

c) Bisa terjadi kesalahan kelompok.

Kelebihan dan kelemahan pembelajaran kooperatif diuraikan sebagai berikut:

1)  Kelebihan pembelajaran kooperatif (Thabrany, 1993)  

Kelebihan model pembelajaran kooperatif terdiri atas:

a) Dapat mengurangi rasa kantuk dibanding belajar sendiri. Jika belajar sendiri sering timbul rasa bosan dan kantuk. Apalagi jika mempelajari pelajaran yang kurang menarik perhatian. Dengan belajar bersama, orang punya teman sehingga dapat diselingi senda gurau yang dapat mengalihkan rasa kebosanan.

b) Dapat merangsang motivasi belajar. Melalui kerja kelompok, akan dapat menumbuhkan perasaan ada saingan. Jika sudah menghabiskan waktu dan tenaga yang sama dan ternyata ada teman yang mendapat nilai lebih baik, akan timbul minat mengejarnya. Jika sudah berada di atas, tentu ingin mempertahankan agar tidak akan dikalahkan teman-temannya.

c) Ada tempat bertanya, karena kerja secara kelompok, maka ada tempat untuk bertanya dan ada orang lain yang dapat mengoreksi kesalahan anggota kelompok. Belajar sendiri sering terbentur pada masalah sulit terutama jika mempelajari sejarah. Dalam belajar berkelompok, seringkali dapat memecahkan soal yang sebelumnya tidak bisa diselesaikan sendiri. Ide teman dapat dicoba dalam menyelesaikan soal latihan. Jika ada lima orang dalam kelompok itu, tentu ada lima kepala yang mempunyai tingkat pengetahuan dan kreativitas yang berbeda. Pada saat membahas suatu masalah bersama akan ada ide yang saling melengkapi. 

d) Kesempatan melakukan resitasi oral, yaitu sering anggota kelompok harus berdiskusi dan menjelaskan suatu teori kepada teman belajar. Inilah saat yang baik untuk resitasi. Akan dijelaskan suatu  teori  dengan  bahasa sendiri. Belajar mengekspresikan apa yang diketahui, apa yang ada dalam pikiran ke dalam bentuk kata-kata yang diucapkan secara terstruktur.

e) Dapat membantu timbulnya asosiasi dengan perisitwa lain yang mudah diingat.  Misalnya, jika ketidaksepakatan terjadi di antara kelompok, maka perdebatan sengit tak terhindarkan. Setelah perdebatan ini, biasanya akan mudah mengingat apa yang dibicarakan dibandingkan masalah lain yang lewat begitu saja. Karena dari peristiwa ini, ada telinga yang mendengar, mulut yang berbicara, emosi yang turut campur dan tangan yang menulis. Semuanya sama-sama mengingat. Jika membaca sendirian, hanya rekaman dari mata sampai ke otak, tentu ini dapat kurang kuat.

2)  Kelemahan model pembelajaran kooperatif atau kerja kelompok  (Thabrany, 1993)  

Kelemahan penerapan model pembelajaran kooperatif dalam suatu pembelajaran di sekolah yaitu:

a) Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. Kelemahan yang senantiasa terjadi dalam belajar kelompok adalah dapat menjadi  tempat mengobrol. Hal ini terjadi jika anggota kelompok tidak mempunyai kedisiplinan dalam belajar, seperti datang terlambat, mengobrol atau bergosip membuat waktu berlalu begitu saja sehingga tujuan untuk belajar menjadi sia-sia atau tidak tercapainya tujuan pembelajaran.

b) Sering terjadi debat yang kurang penting karena kurang relevan dalam materi. Debat ini sering terjadi di dalam kelompok yang terjadi secara berkepanjangan sehingga membuang waktu percuma. Untuk itu, dalam belajar kelompok harus dibuatkan agenda acara. Misalnya, 25 menit  mendiskusikan bab tertentu, dan 10 menit mendiskusikan bab lainnya. Dengan agenda acara ini, maka belajar akan terarah dan tidak terpancing untuk berdebat hal-hal sepele yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran.

c) Bisa terjadi kesalahan kelompok. Jika ada satu anggota kelompok menjelaskan suatu konsep dan yang lain percaya sepenuhnya konsep itu, dan ternyata konsep itu salah, maka semua anggota kelompok berbuat salah. Untuk menghindarinya, setiap anggota kelompok harus sudah mereview sebelumnya. Kalau membicarakan hal baru dan anggota kelompok lain belum mengetahui, cari konfirmasi dalam buku untuk pendalaman materi pelajaran.

Model pembelajaran kooperatif di samping memiliki kelebihan juga mengandung beberapa kelemahan apabila para anggota kelompok  tidak  menyadari makna kerjasama dalam kelompok. Oleh karena itu, Thabrany (1993: 96) menyarankan bahwa “agar kelompok beranggotakan 3, 5 atau 7 orang, jangan lebih dari 7 dan sebaiknya tidak genap karena dapat terjadi beberapa blok yang saling mengobrol, dan jangan ada yang pelit artinya harus terbuka pada kawan”. 

Kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif sebagai strategi mengajar guru, maka hal tersebut dapat menjadi pertimbangan bagi guru dalam penggunaannya. Namun, faktor profesionalisme guru menggunakan model tersebut sangat menentukan dan kesadaran murid mengikuti pembelajaran melalui strategi kelompok. Sasaran pembelajaran adalah meningkatkan kemampuan belajar murid sehingga penggunaan model ini akan memungkinkan murid lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam belajar.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan tugas utama murid sebagai pelajar dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan. Belajar merupakan suatu proses perubahan, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Kegiatan belajar merupakan peristiwa di mana seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuannya.

Menurut Gredler (1991: 1) bahwa belajar adalah “proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap”. Purwanto (2007: 85) mengemukakan bahwa belajar adalah “suatu perubahan dalam tingkah laku melalui latihan atau pengalaman, di mana perubahan itu harus relatif mantap”. Djamarah (2002: 13) mengartikan belajar sebagai berikut: 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Haling (2006: 1) menyatakan belajar adalah “suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”. Sementara Abimanyu (2005: 34) mengemukakan bahwa: 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan, pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan. Perubahan itu dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai melalui pengalaman pribadi bukan disebabkan oleh kematangan, pertumbuhan atau insting.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka belajar pada hakikatnya berorientasi pada  proses perubahan dalam diri seseorang yang berkaitan dengan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Kegiatan belajar merupakan peristiwa di mana seseorang mempelajari sesuatu dan menyadari perubahan itu melalui belajar sehingga kemampuannya meningkat seiring aktivitas belajar yang dilakukannya.

Ciri-ciri perubahan pada diri seseorang sebagai dampak dari belajar dikemukakan Slameto (2003: 3) yaitu:

1) perubahan terjadi secara sadar, 2) perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, 3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, 4) perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, 5) perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, dan 6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Ciri-ciri perubahan dalam pengertian belajar menurut Slamet di atas diuraikan sebagai berikut:

1)  Perubahan terjadi secara sadar

Murid yang melakukan aktivitas belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang lain sebagai suatu proses penyadaran terhadap diri seseorang.

2)  Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 

Perubahan yang terjadi sebagian hasil belajar akan berlangsung terus-menerus. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya, seorang anak belajar menulis, maka ia akan mengalami perubahan dari tidak tahu menulis menjadi tahu menulis, akan bertambah menjadi tulisannya lebih baik jika terus berlatih atau belajar sehingga setiap orang harus berlatih secara terus-menerus guna menambah keterampilannya.

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

Dalam perbuatan belajar, perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar dilakukan, maka akan makin banyak dan makin baik perubahan yang bersifat aktif, artinya perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu sendiri untuk membekali diri dengan berbagai kemampuan.

4)  Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang bersifat sementara atau temporer terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti; keluar air mata, berkeringat, bersin, dan menangis, tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Misalnya kecakapan seorang anak dalam memainkan piano, setelah belajar tidak akan hilang begitu saja melainkan  terus dimiliki bahkan makin berkembang kalau terus dilatih terus-menerus.

5)  Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

Perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perbuatan tingkah laku yang benar-benar terjadi dan disadari. Perbuatan belajar akan terarah kapada tingkah laku yang telah ditetapkan agar lebih terarah dalam pencapaian tujuan.

6)  Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu dan sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

b. Pengertian Hasil Belajar

Sebagai hasil dari belajar, maka menjadi ukuran kemampuan dalam pemahaman suatu materi pelajaran, yang dikenal dengan istilah hasil belajar. Syah (2000:150) mengemukakan hasil belajar adalah “hasil pengungkapan belajar yang meliputi ranah cipta (kognitif), ranah rasa (afektif), dan ranah karsa (psikomotor)”. Dimyati (2006: 48) mengemukakan “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru”. Abdurrahman (1999: 37) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang,di mana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh inteligensi dari penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar dapat diartikan sebagai ukuran yang menyatakan taraf kemampuan, berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang sebagai hasil dari sesuatu yang dipelajari selama waktu tertentu. Prestasi belajar murid dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar, di mana hasil belajar yang dimaksud dalam kajian ini adalah prestasi belajar IPS.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar IPS murid dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik bersumber dari diri maupun dari luar diri murid. Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut. Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid sangat penting dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar murid.

Sudjana (2002: 40) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu: “bakat pelajar, waktu yang tersedia untuk belajar, waktu yang diperlukan murid untuk menjelaskan pelajaran, kualitas pengajaran, dan kemampuan individu”. Syah (2000: 132) mengklasifikasikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid, yaitu:

1)  Faktor internal (faktor dari dalam murid), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani murid.

2)  Faktor eksternal (faktor dari luar murid), yakni kondisi lingkungan di sekitar murid.

3)  Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar murid yang meliputi strategi dan metode yang digunakan murid untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Purwanto (2007: 102) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

1)  Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual, dan 

2)  Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk faktor individual antara lain: faktor kematangan/ pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada hakikatnya berbagai faktor yang dapat yang mempengaruhi hasil belajar murid yang pada garis besarnya  diklasifikasikan atas faktor yang bersumber dari diri murid dan faktor dari luar dirinya. Dari kedua faktor tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar murid adalah faktor proses pembelajaran dalam bentuk penggunaan model pembelajaran yang digunakan  oleh guru saat mengajar dengan mempertimbangkan relevansinya dengan materi dan karakteristik murid. Salah satu faktor tersebut yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang mengedepankan kerjasama murid dalam suasana belajar kelompok.

3. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang berorientasi pada materi tentang fenomena-fenomena sosial. Demikian pula pelajaran IPS juga diajarkan tentang keadaan lingkungan alam sekitar (dunia) sehingga dapat menambah pengetahuan atau wawasan siswa tentang berbagai keadaan suatu lingkungan dengan hanya membaca peta.

Bagi sekelompok kecil ahli pendidikan di Indonesia, sebenarnya telah memakai istilah IPS dalam pertemuan-pertemuan ilmiah, jauh sebelum diberlakukannya kurikulum 1975. Nama-nama yang dipergunakan adalah Studi Sosial yang dekat dengan istilah aslinya, ada pula yang menyebutnya dengan ilmu-ilmu sosial dan ada yang menamakannya ilmu pengetahuan sosial (IPS). Namun sejak tahun 1976, nama IPS telah menjadi nama baku.

IPS berasal dari literatur pendidikan Amerika Serikat. Nama asli IPS di Amerika Serikat adalah social studies. Istilah tersebut pertama kali dipergunakan sebagai nama sebuah komite, yaitu Committee of Social Studies  yang didirikan pada tahun 1913. Tujuan dari lembaga ini adalah wadah himpunan tenaga ahli yang berminat pada kurikulum ilmu-ilmu sosial di tingkat SD, dan ahli-ahli ilmu sosial yang mempunyai minat sama. Nama komite itulah yang kemudian dipergunakan sebagai  nama kurikulum yang mereka hasilkan. Meskipun demikian nama social studies menjadi makin terkenal pada tahun 1960-an, ketika pemerintah mulai memberikan dana untuk pengembangan kurikulum tersebut.

Menurut Mulyono (1980: 8) bahwa “IPS sebagai pendekatan interdisipliner dari pelajaran ilmu-ilmu sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti: sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi”. Sementara Saidiharjo (1996: 4) mengemukakan bahwa “IPS merupakan kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran, seperti: geografi, sejarah, antroplogi yang mempunyai ciri-ciri yang sama”.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pelajaran IPS merupakan suatu bidang studi utuh yang tidak terpisah-pisah dalam kotak-kotak disiplin ilmu yang ada. Artinya, bidang studi IPS tidak lagi mengenal adanya pelajaran geografi, ekonomi, sejarah secara terpisah, melainkan semua disiplin tersebut diajarkan secara terpadu. 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar bukan hanya membekali murid dengan pengetahuan, tetapi membekali dengan pengetahuan sosial yang dapat bermanfaat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPS juga berfungsi mengembangkan keterampilan, terutama keterampilan sosial dan keterampilan intelektual. Keterampilan sosial yaitu keterampilan melakukan sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan kehidupan bermasyarakat, seperti bekerja sama, bergotong-royong, menolong orang yang memerlukan, dan melakukan tindakan secara cepat dalam memecahkan persoalan di masyarakat. Sedangkan keterampilan intelektual yaitu keterampilan berpikir, kecekatan, dan kecepatan memanfaatkan pikiran, cepat tanggap dalam menghadapi permasalahan sosial di masyarakat.

Pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang merupakan kemampuan untuk mengingat kembali atau mengenal kembali atau mengenal ide-ide atau penemuan yang telah dialami dalam bentuk yang sama atau dialami sebelumnya. Kemampuan dan keterampilan tersebut merupakan kemampuan untuk menemukan informasi yang tepat dan teknik dalam pengalaman seorang murid untuk memecahkan masalah baru atau menghadapi pengalaman baru.

Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar pada semester I adalah sumber daya alam dan pelestariannya. Sumber daya alam dan pelesariannya menjelaskan tentang jenis-jenis smber daya alam dan persebarannya, manfaat sumber daya alam, cara memanfaatkan sumber daya alam, dan hubungan sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi penduduk sekitarnya dalam meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat.

B. Kerangka Pikir 

Berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. Hal ini terkait dengan komponen-komponen pembelajaran, antara lain: guru sebagai pengajar, murid sebagai sasaran pembelajaran, kurikulum, dan tidak kalah pentingnya adalah model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru di sekolah pada mata pelajaran IPS adalah model pembelajaran kooperatif di antaranya tipe student teams-achievement division (STAD).

Tipe STAD dipandang lebih sederhana dalam pelaksanaannya jika ditetapkan sebagai model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng. Dengan tipe STAD yang menekankan pada keaktifan murid dalam proses pembelajaran IPS melalui kegiatan kerjasama dalam  kelompok, maka proses pembelajaran diharapkan dapat lebih berkualitas dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu peningkatan kemampuan dan hasil belajar murid yang diukur berdasarkan hasil observasi dan tes hasil belajar (evaluasi).
Penerapan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran IPS dengan tipe STAD diharapkan agar proses pembelajaran IPS berlangsung lebih optimal dan hasilnya berupa peningkatan hasil belajar murid dapat optimal atau meningkat. Oleh karena itu, setiap guru dituntut secara profesional untuk memahami dan menggunkan model pembelajaran kooperatif sesuai tuntutan materi pelajaran, kemampuan guru, kemampuan murid dan aspek ketepatan waktu dalam penggunaannya. Hasilnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar murid, di antaranya dalam pelajaran IPS di sekolah dasar.

Kerangka pikir peningkatan hasil belajar IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, digambarkan sebagai berikut:








Gambar 2.1: Skema kerangka pikir

C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis penelitian yaitu “jika model pembelajaran kooperatif tipe STAD digunakan dalam pembelajaran IPS, maka hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dapat meningkat”.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang berbentuk siklus sebanyak 2 siklus, meliputi kegiatan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas inin mengkaji peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng. Model penelitian tindakan kelas berbentuk siklus digambarkan sebagai berikut: 












Gambar 3.1. Model siklus penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2008: 16)
Penelitian tindakan kelas ini berisi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi direncanakan  dua siklus yang diuraikan sebagai berikut:
1. Siklus pertama

a. Tahap perencanaan merupakan langkah awal penelitian dengan menetapkan rencana yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng. Rencana yang disusun berkaitan dengan kebutuhan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS, berupa:

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPS kompetensi dasar mendeskripsikan kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan keragaman alam setempat.

2) Menyusun format observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid

3) Menyusun lembar kerja.

4) Menyusun tes hasil belajar IPS  

5) Menetapkan kegiatan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan, dengan perincian 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 22 November 2010, pertemuan kedua tanggal 25 November 2010, dan tes hasil belajar tanggal 27 November 2010.
6) Menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran IPS yaitu nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 72.

b. Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan pembelajaran oleh guru kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dengan mengacu kepada perencanaan  sebagai upaya peningkatan hasil belajar IPS murid kelas IV yang dilakukan pada pertemuan pertama dan kedua, yaitu pemberian materi pelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kemudian pertemuan ketiga dilakukan tes hasil belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran, maka kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Murid dibagi atas 4 kelompok secara heterogen dari 20 murid dengan anggota 5 orang setiap kelompok.

2) Guru menjelaskan materi sementara murid menyimak penjelasan guru

3) Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja.

4) Setiap kelompok mengerjakan tugas sementara guru mengarahkan murid melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada lembar kerja.

5) Perwakilan setiap kelompok membacakan hasil diskusinya, sementara kelompok yang lain menanggapi.

6) Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh murid dan murid tidak diperbolehkan saling membantu.

7) Guru dan murid memberikan kesimpulan yang ditindak lanjuti dengan evaluasi.

c. Tahap observasi merupakan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD sekaligus mengamati aktivitas belajar murid  dalam mengikuti pelajaran melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok. Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selaku partisipan observer.

d. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengukur hasil belajar IPS murid dan mengkaji hasil observasi, baik mengenai keberhasilan maupun kelemahan yang terjadi selama berlangsungnya pembelajaran IPS yang dilakukan antara guru dengan observer pada siklus pertama, di mana hal tersebut menjadi masukan dalam melakukan pembenahan dalam pembelajaran IPS pada siklus kedua.

2. Siklus kedua

a. Tahap perencanaan pada siklus kedua merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi siklus pertama guna meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng. Rencana yang disusun relatif sama dengan siklus pertama, di mana pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam 3 kali pertemuan, yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 29 November 2010, pertemuan kedua tanggal 2 Desember 2010, dan tes hasil belajar tanggal 4 Desember 2010.
b. Tahap pelaksanaan merupakan tindakan yang dilakukan sebagai upaya perbaikan atau peningkatan hasil belajar IPS murid kelas IV. Hal ini merupakan tindak lanjut dari perencanaan dalam siklus kedua, yaitu dengan memberikan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran IPS. Selanjutnya, murid diberikan tes hasil belajar IPS berkaitan  materi yang diajarkan dalam siklus kedua. Materi yang diajarkan pada siklus kedua, yaitu: jenis-jenis sumber daya alam dan pelestariannya, manfaat dan cara melestarikan sumber daya alam, hubungan sumber daya alam dan kegiatan ekonomi penduduk sekitar, serta membuat daftar kegiatan ekonomi penduduk.
c. Tahap observasi merupakan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD sekaligus mengamati aktivitas belajar murid  dalam mengikuti pelajaran melalui kegiatan kerjasama dalam kelompok dengan menggunakan pedoman observasi.

d. Tahap refleksi merupakan kegiatan mengkaji hasil pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam siklus kedua di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, dengan kriteria keberhasilan pelaksanaan pembelajaran murid mencapai nilai 72.

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD, dan hasil belajar IPS. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan kegiatan pembelajaran IPS  dengan cara membagi murid atas beberapa kelompok untuk membahas atau mendiskusikan materi pelajaran dalam kelompoknya, kemudian dibahas bersama dengan kelompok lainnya dengan cara berdiskusi melalui bimbingan guru.

2. Hasil belajar merupakan nilai hasil tes pelajaran IPS pada setiap siklus yang dilakukan pada setiap pertemuan ketiga dengan menggunakan tes tertulis.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru kelas IV sebanyak 1 orang, dan murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng sebanyak 20 orang murid, terdiri atas 11 laki-laki dan 9 perempuan pada tahun ajaran 2010/2011.
D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti selaku partisipan observer. Menurut Yunus (1987: 121) bahwa pengamatan adalah “studi yang disengaja dan dilakukan secara sistematis melalui proses penglihatan atau gejala-gejala yang terjadi”. Hal ini berarti bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan fakta mengenai gejala atau kenyataan yang terjadi.

Jenis data yang dikumpulkan melalui observasi, yaitu data mengenai proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri atas atas alternatif baik, cukup, dan kurang dengan menggunakan pedoman observasi berbentuk chek list. Sedangkan data aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dengan menggunakan pedoman observasi berbentuk chek list dengan 5 aspek yang diobservasi, dan  setiap  aspek dilengkapi dengan 4 pilihan, yaitu: sangat  aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan tidak aktif. Kategorisasi aktivitas belajar murid mengikuti pelajaran IPS diklasifikasikan atas 4 kategori, yaitu: tidak aktif (20 – 34), kurang aktif (35 – 49), cukup aktif (50 – 64), dan sangat aktif (65 – 80).

2. Tes

Menurut Arikunto (2002: 127) bahwa tes adalah “serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Data yang dikumpulkan melalui tes adalah hasil belajar IPS murid. Tes penelitian berisi pertanyaan tertulis yang diberikan kepada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis berbentuk essay.

Bentuk tes adalah essay sebanyak 10 nomor setiap siklus. Pemberian bobot yaitu setiap item, yaitu:

· Jawaban benar dan lengkap, bobotnya 2

· Jawaban benar tetapi kurang lengkap, bobotnya 1

· Jawaban salah, bobotnya 0

Perhitungan perolehan nilai murid menggunakan rumus berikut:

Nilai akhir  =  
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3. Dokumentasi

Dokumentasi bertujuan memperoleh data jumlah murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS di kelas IV.
E. Teknik Analisis Data
1.  Analisis hasil observasi

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPS dan aktivitas belajar murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dianalisis secara kualitatif.

2.  Analisis hasil tes 

Hasil tes dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada setiap siklus yang dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Selanjutnya menghitung nilai rata-rata hasil belajar murid berdasarkan hasil tes siklus. Kategorisasi hasil belajar murid diklasifikasikan atas 5 kategori, yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1. Kategorisasi Hasil Belajar Murid
	No.
	Nilai
	Kategori

	1.
	86 – 100
	Baik sekali

	2.
	71 – 85
	Baik

	3.
	56 – 70
	Cukup

	4.
	41 – 55
	Kurang

	5.
	< 40
	Sangat kurang 



Sumber: Laporan penilaian hasil belajar SD/buku rapor
F. Indikator Keberhasilan Pembelajaran 
Indikator keberhasilan pembelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu peningkatan hasil belajar IPS pada siklus pertama ke siklus kedua, mencapai nilai rata-rata minimal 72 sesuai KKM, dan ketuntasan belajar minimal 85 persen secara klasikal.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian melalui penelitian tindakan kelas terhadap 20 subjek penelitian di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, mengkaji peningkatan hasil belajar IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam dua bagian, yaitu deskripsi hasil siklus pertama dan siklus kedua.

1. Deskripsi Hasil Siklus Pertama 

Kegiatan pada siklus pertama meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus pertama dalam penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng meliputi kegiatan: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun pedoman observasi proses pembelajaran dan aktivitas belajar murid, menyusun lembar kerja, menyusun tes hasil belajar IPS, menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan, dan menetapkan indikator keberhasilan  pembelajaran IPS yaitu nilai rata-rata minimal sesuai standar KKM yaitu 72.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 2 kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran IPS dan tes hasil belajar. Pertemuan pertama tanggal 22 November 2010, pertemuan kedua tanggal 25 November 2010, dan tes hasil belajar tanggal 27 November 2010. Proses pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng pada siklus pertama, yaitu: berdoa dipimpin oleh ketua kelas, absensi, apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran, mengemukakan tujuan pembelajaran degan model kerja kelompok, dan memotivasi murid dalam mengikuti pelajaran IPS secara  kelompok. (kegiatan berlangsung sekitar 10 menit). 

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, maka digunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kegiatan inti yang dilakukan adalah mengelompokkan murid atas 4 kelompok secara heterogen dan setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang, guru menjelaskan materi pelajaran tentang kenampakan alam lingkungan setempat kemudian membagikan lembar kerja (LKS). Masing-masing kelompok mengerjakan atau menyelesaikan lembar kerjanya sementara guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk dapat aktif dan bekerja sama dalam kelompok. Selanjutnya, murid mendiskusikan hasil kerja kelompoknya dan perwakilan setiap kelompok membaca hasil diskusinya secara bergantian, sementara kelompok yang lain menanggapi, kemudian pemberian pertanyaan dan tanya jawab. Kegaitan ini berlangsung sekitar 90 menit pada setiap pertemuan.

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yaitu membuat kesimpulan, memberikan penguatan dan motivasi, serta mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya. (Kegiatan ini berlangsung sekitar 5 menit).

c. Observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPS, yaitu  kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir umumnya sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan pertama, guru memotivasi murid dengan bahasa terlalu umum dan seadanya tetapi pada pertemuan kedua dikaitkan dengan kebutuhan dan minat belajar murid. Demikian pula, guru menyampaikan tujuan pembelajaran IPS secara kelompok yang dilakukan walaupun sifatnya umum dan tidak dikaitkan dengan model pembelajaran pada pertemuan pertama, tetapi pada pertemuan kedua telah dilakukan secara detail.

Dalam kegiatan inti, guru menjelaskan materi pelajaran IPS dengan baik, karena guru menjelaskan materi secara detail sehingga memudahkan murid dalam memahami materi kenampakan alam lingkungan dengan keragaman sosial, mengelompokkan murid dengan baik karena dilakukan secara heterogen dan merata pada setiap kelompok, yaitu 5 orang setiap kelompok dari 20 murid kelas IV, dan memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja dengan tugas yang sama dan dikerjakan dalam waktu 30 menit. Akan tetapi, pada saat guru memberikan pertanyaan secara individu dilakukan dengan cukup, karena pemberian pertanyaan masih kurang merata pada semua murid. Demikian pula, guru tidak memberikan motivasi kepada murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab, serta tidak memberikan penguatan kepada murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab. Pada kegiatan akhir, guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya yang dilakukan dengan cukup, karena tidak semua murid aktif menyimpulkan materi pelajaran IPS tentang kenampakan alam lingkungan dengan keragaman sosial.
Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPS melalui  pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng pada siklus pertama, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Aktivitas Belajar Murid  Kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dalam Mengikuti Pelajaran IPS pada Siklus Pertama 

	No.
	Aktivitas Belajar Murid
	Jumlah Skor
	Kategori Keaktifan

	1.
	Keaktifan menyimak penjelasan guru 
	63
	Cukup aktif

	2.
	Keaktifan dalam kerja kelompok 
	65
	Sangat aktif 

	3.
	Keaktifan mempersentasikan hasil kerja kelompok 
	62
	Cukup aktif

	4.
	Keaktifan dalam bertanya jawab
	49
	Kurang aktif 

	5.
	Keaktifan menyimpulkan materi  
	62
	Cukup aktif


Sumber: Hasil observasi siklus pertama (lampiran 4) 
Tabel 4.1 memberikan gambaran bahwa tingkat keaktifan murid mengikuti pelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Kassiloe pada siklus pertama tergolong sangat aktif yaitu keaktifan dalam kerja kelompok karena sebagian besar murid aktif, sementara cukup aktif pada aspek keaktifan menyimak penjelasan guru, mempersentasikan hasil kerja, dan menyimpulkan materi pelajaran, karena lebih dari seperdua dari jumlah murid aktif pada kegiatan tersebut. Akan tetapi aspek bertanya jawab tergolong kurang aktif karena hanya sebagian kecil murid aktif pada kegiatan tersebut.

Pengukuran hasil belajar IPS murid diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2. Hasil  Belajar  IPS  Melalui  Model   Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  STAD   pada   Murdi  Kelas   IV   SD   Inpres   Kassiloe   Kabupaten Bantaeng pada Siklus Pertama 

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	0
	0

	71 – 85
	Baik 
	8
	40,00

	56 – 70
	Cukup 
	10
	50,00

	41 – 55
	Kurang 
	2
	10,00

	< 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	20
	100,00


Sumber: Hasil tes pertama (lampiran 5)
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut tampak bahwa dari 20 subjek penelitian, terdapat 10 murid atau 50,00 persen yang memiliki hasil belajar pada kategori cukup, disusul kategori baik sebanyak 8 murid atau 40,00 persen, dan kategori kurang sebanyak 2 murid atau 10,00 persen. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar IPS pada tes pertama sebesar 70,25  (lampiran 5) atau 70 (pembulatan), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 56 – 70 yang berarti cukup. Jadi, hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pada tes pertama dalam kategori cukup.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng di atas, maka diperoleh hasil-hasil yang dicapai di samping adanya kelemahan yang terjadi sehingga mempengaruhi kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPS murid. 

Hasil belajar IPS murid rata-rata 70,25, di mana nilai rata-rata tersebut belum memenuhi standar KKM yaitu 72, bahkan terdapat 10,00 persen murid yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang, dan 60,00 persen yang tidak tuntas belajarnya.  Hal ini menjadi masukan dalam melakukan telaah terhadap kelemahan yang terjadi dalam  proses pembelajaran sehingga menjadi masukan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS pada siklus kedua, yaitu:

1) Selama pembelajaran IPS pada siklus pertama dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru belum maksimal menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kondisi tersebut menyebabkan adanya murid kurang aktif dalam mengikuti pelajaran melalui kerjasama secara kelompok.

2) Aktivitas belajar murid menunjukkan sebagian cukup aktif, tetapi terdapat pula  aspek yang kurang aktif yaitu dalam bertanya jawab, sementara aspek menyimak penjelasan guru, mempersentasekan hasil kerja kelompok dan menyimpulkan materi pelajaran pada kategori cukup aktif. Kondisi tersebut mempengaruhi penguasaan ateri pelajaran sehingga berdampak terhadap hasil belajar murid. Oleh karena itu, guru perlu memotivasi dan memberi penguatan secara intensif agar murid dapat berperan lebih aktif dalam kerjasama dalam kerja kelompok agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPS.

3) Mengingatkan murid akan manfaat kerjasama dalam belajar  khususnya membahas materi pelajaran IPS, serta mengintensifkan kegiatan tanya jawab agar semua murid  lebih memahami materi pelajaran IPS, dan merangsang keaktifan murid dalam tanya jawab agar pengetahuan tentang materi pelajaran dapat lebih maksimal.

2. Deskripsi Hasil Siklus Kedua 

Kegiatan pada siklus kedua meliputi: perencanaan, pelaksanaan tindakan,  observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan 

Perencanaan pada siklus kedua dalam penelitian ini merupakan upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng meliputi kegiatan: menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun lembar kerja, menyusun tes hasil belajar IPS, dan menetapkan waktu kegiatan pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan.

b. Pelaksanaan 

Kegiatan pertemuan sebanyak 3 kali pertemuan untuk n perincian yaitu 2 kali pertemuan untuk proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar.  Pertemuan pertama tanggal 29 November 2010, pertemuan kedua tanggal 2 Desember 2010, dan tes hasil belajar pada tanggal 4 Desember 2010. Proses pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, dibagi menjadi tiga kegiatan, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

1) Kegiatan awal

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng pada siklus pertama, yaitu: berdoa dipimpin oleh ketua kelas, absensi, apersepsi, mengemukakan tujuan pembelajaran, dan memotivasi murid dalam mengikuti pelajaran IPS secara  kelompok. (kegiatan berlangsung sekitar 10 menit). 

2) Kegiatan inti

Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar IPS pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, maka digunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kegiatan inti yang dilakukan adalah murid bergabung kembali dengan kelompok masing-masing, guru menjelaskan materi pelajaran kemudian membagikan lembar kerja. Masing-masing kelompok mengerjakan atau menyelesaikan lembar kerjanya sementara guru mengarahkan dan memberi motivasi pada masing-masing kelompok untuk lebih aktif dan bekerja sama dalam kelompok. Selanjutnya, murid mendiskusikan hasil kerja kelompoknya dan perwakilan setiap kelompok membaca hasil diskusinya secara bergantian, sementara kelompok yang lain menanggapi, guru memberikan pertanyaan secara individu, dan ditindak lanjuti dengan tanya jawab. Kegaitan ini berlangsung sekitar 90 menit pada setiap pertemuan. 

3) Kegiatan akhir

Kegiatan akhir yaitu guru membimbing murid membuat rangkuman atau kesimpulan, dan menutup pelajaran. Kegiatan ini berlangsung sekitar 5 menit.

c. Observasi dan hasil belajar murid

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPS pada siklus kedua melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan hasil belajar murid kelas IV SD Inrpes Kassiloe Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa hasil observasi terhadap proses pembelajaran IPS pada kegiatan awal yaitu, guru memotivasi murid dengan baik dengan mengaitkan dengan kebutuhan dan minat belajar murid, menjelaskan materi pelajaran secara detail sehingga dapat memudahkan murid memahami materi pelajaran, menjelaskan materi pelajaran secara detail, mengelompokkan murid secara heterogen dengan anggota kelompok yang berbeda dengan siklus pertama.

Dalam proses pembelajaran IPS dengan materi sumber daya alam dan pelestariannya,  guru memberikan tugas kepada murid dengan baik, karena setiap   kelompok diberikan tugas dalam bentuk lembar kerja dengan tugas yang sama dan dikerjakan dalam waktu 30 menit. Guru juga memberikan pertanyaan dengan baik karena dilakukan secara merata kepada semua individu, memberikan motivasi kepada semua murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab, serta memberikan penguatan kepada murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab. Pada kegiatan akhir, guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya dengan baik karena memberikan kepada semua murid untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran IPS tentang sumber daya alam dan pelestariannya.

Hasil observasi aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPS melalui  pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng pada siklus kedua, disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3. Aktivitas Belajar Murid  Kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dalam Mengikuti Pelajaran IPS pada Siklus Kedua 

	No.
	Aktivitas Belajar Murid
	Jumlah Skor
	Kategori Keaktifan

	1.
	Keaktifan menyimak penjelasan guru 
	70
	Sangat aktif 

	2.
	Keaktifan dalam kerja kelompok 
	72
	Sangat aktif

	3.
	Keaktifan mempersentasikan hasil kerja kelompok 
	74
	Sangat aktif

	4.
	Keaktifan dalam bertanya jawab
	63
	Cukup aktif 

	5.
	Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 
	72
	Sangat aktif 


Sumber: Hasil observasi siklus kedua (lampiran 4) 

Tabel 4.3 memberikan gambaran bahwa tingkat keaktifan murid mengikuti pelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng pada siklus kedua, pada umumnya tergolongan sangat aktif karena sebagian besar murid aktif pada kegiatan tersebut, meliputi: keaktifan menyimak penjelasan guru, keaktifan dalam kerja kelompok, mempersentasikan hasil kerja kelmpok, dan menyimpulkan materi pelajaran, sementara aspek bertanya jawab tergolong cukup aktif. Kondisi tersebut mempengaruhi penguasaan terhadap materi pelajaran sehingga berdampak terhadap hasil belajar murid.

Hasil belajar IPS diklasifikasikan atas lima kategori, yaitu: baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Hasil  Belajar  IPS  Melalui  Model   Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  STAD   pada   Murdi  Kelas   IV   SD   Inpres   Kassiloe   Kabupaten Bantaeng pada Siklus Kedua 

	Interval
	Hasil Belajar Murid
	Frekuensi
	Persentase

	86 - 100
	Baik sekali 
	11
	55,00

	71 – 85
	Baik 
	8
	40,00

	56 – 70
	Cukup 
	1
	5,00

	41 – 55
	Kurang 
	0
	0

	< 40
	Sangat kurang 
	0
	0

	
	J u m l a h
	20
	100,00


Sumber: Hasil tes kedua (lampiran 5)

Berdasarkan tabel 4.4 tersebut tampak bahwa dari 20 subjek penelitian, terdapat 11 murid atau 55,00 persen yang memiliki hasil belajar pada kategori baik sekali, disusul kategori baik sebanyak 8 murid atau 40,00 persen, dan kategori cukup  sebanyak 1 murid atau 5,00 persen. Sesuai dengan nilai rata-rata hasil belajar IPS pada tes kedua sebesar 87,00  (lampiran 5), di mana nilai rata-rata tersebut berada pada interval 86 – 100 yang berarti baik sekali. Jadi, hasil belajar IPS murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pada tes kedua dalam kategori baik sekali.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil yang dicapai pada siklus kedua, hasil belajar IPS standar kompetensi memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi yang mencapai rata-rata 87,00 dan berada di atas standar KKM yaitu 72. Bahkan telah mencapai ketuntasan belajar sesuai standar KKM, karena murid yang memperoleh hasil belajar di atas standar KKM yaitu 95,00 persen dari 20 murid, atau hanya 5,00 persen yang belum tuntas dalam belajarnya, tetapi memperoleh nilai hasil belajar pada kategori cukup. 

Selain aspek di atas, proses pembelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD juga telah berjalan dengan maksimal, artinya guru telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik sehingga mendukung aktivitas belajar murid. Aktivitas belajar murid juga mengalami peningkatan pada siklus kedua dibandingkan pada siklus pertama dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Babupaten Bantaeng pada umumnya termasuk sangat aktif, walaupun aspek bertanya jawab termasuk kategori cukup aktif.

Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis penelitian yaitu “jika pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan dalam pembelajaran IPS, maka hasil belajar murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dapat meningkat”, dinyatakan diterima. Jadi, pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat baik digunakan dalam meningkatkan penguasaan murid terhadap materi pelajaran dan hasil belajar murid, karena model ini mengedepankan keaktifan murid dalam belajar bersama secara kelompok sehingga murid dapat saling memotivasi, murid dapat saling bertukar pikiran atau pendapat sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran IPS dapat lebih maksimal sekaligus meningkatkan kebersamaan murid dalam belajar di sekolah.

B. Pembahasan

Model pembelajaran yang saat ini dituntut untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus hasil belajar murid adalah model pembelajaran yang mengedepankan keaktifan murid  belajar secara kelompok, bukannya pembelajaran konvensional yang hanya cenderung mengedepankan keaktifan guru sementara murid pasif dengan hanya mendengar dan mencatat materi sehingga dapat membuat murid jenuh atau bosan mengikuti pelajaran.  Salah satu model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama dalam kelompok adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu kegiatan kerjasama dalam kelompok yang kemudian dilakukan diskusi atau tanya jawab antar kelompok melalui bimbingan guru sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran oleh semua murid dapat dioptimalkan.

Hasil penelitian pada siklus pertama melalui penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng  menunjukkan bahwa hasil belajar IPS murid yaitu rata-rata 70,25 atau pada kategori cukup yang mencapai 50,00 persen, tetapi terdapat pula 10,00 persen murid yang memperoleh hasil belajar pada kategori kurang. Bahkan nilai hasil belajar murid belum mencapai standar KKM yaitu 72 sebesar 60,00 persen atau hanya 40,00 persen yang tuntas belajarnya. Demikian pula hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu masih ada aspek tertentu yang kurang maksimal, khususnya keaktifan dalam bertanya jawab. Hal ini tentunya mempengaruhi penguasaan murid terhadap materi pelajaran IPS yang ditandai dengan adanya murid yang memiliki hasil belajar pada kategori kurang, dan belum mencapai ketuntasan belajar yang diharapkan.

Menanggapi hasil belajar IPS dan aktivitas belajar murid melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus pertama, sehingga pada siklus kedua diharapkan guru menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD secara konsisten agar proses pembelajaran IPS dapat lebih maksimal meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid. Demikian pula memberikan motivasi dan penguatan secara lebih intensif agar semua murid dapat berperan lebih aktif dalam kerjasama agar dapat lebih memahami materi pelajaran IPS, serta mengintensifkan kegiatan tanya jawab agar semua murid dapat lebih memahami materi pelajaran IPS, dan merangsang keaktifan murid dalam tanya jawab agar pengetahuan tentang materi pelajaran dapat lebih maksimal yang pada gilirannya diharapkan dapat lebih meningkatkan hasil belajar murid. 

Hasil tes penelitian pada siklus kedua menunjukkan bahwa hasil belajar IPS yang diperoleh mencapai rata-rata 87,00 atau pada kategori baik sekali sebesar 55,00 persen, bahkan sudah tidak ada lagi murid yang memperoleh hasil belajar dalam kategori kurang seperti pada siklus pertama. Disamping nilai rata-rata hasil belajar IPS murid yang mencapai 87,00 sehingga lebih tinggi dari standar KKM yaitu 72, juga memenuhi ketuntasan belajar yang mencapai 95,00 persen. Hal ini berarti penerapan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD telah dilaksanakan baik dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, dan terbukti dengan pencapaian indikator keberhasilan pembelajaran dari aspek pencapaian standar KKM dan ketuntasan belajar yang mencapai 95,00 persen. Demikian pula keaktifan murid mengikuti pelajaran sudah semakin maksimal yang ditandai dengan keaktifan menyimak penjelasan guru, keaktifan dalam kerja kelompok, keaktifan mempersentasekan hasil kerja kelompok, keaktifan dalam bertanya jawab, dan keaktifan menyimpulkan materi pelajaran

Hasil penelitian di atas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng, yaitu siklus pertama pada kategori cukup sebesar 50,00 persen dengan ketuntasan belajar mencapai 40,00 persen, kemudian meningkat menjadi kategori baik sekali pada siklus kedua sebesar 55,00 persen dengan ketuntasan belajar mencapai 95,00 persen, berarti hanya sebagian kecil murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng yang tidak tuntas belajarnya, tetapi memiliki hasil belajar pada kategori cukup.

Peningkatan hasil belajar IPS murid di kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng dari siklus pertama ke siklus kedua seiring dengan peningkatan aktivitas belajar murid dalam mengikuti pelajaran IPS melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat  Isjoni (2010) bahwa dalam pembelajaran kooperatif, murid diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga murid aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti pembelajaran kooperatif tipe STAD yang menuntut kerjasama antara murid dalam kelas secara kelompok, berdampak positif terhadap peningkatan keaktifan murid belajar secara kelompok,  saling berkomunikasi, bertukar pikiran tentang materi pelajaran, dan saling memotivasi dalam membahas materi pelajaran sehingga penguasaan terhadap materi pelajaran IPS dapat lebih maksimal dalam menunjang peningkatan hasil belajar murid.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai peningkatan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada murid kelas IV SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng disimpulkan bahwa hasil belajar IPS mengalami peningkatan melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD pada standar kompetensi mendeskripsikan sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi. Pada siklus pertama, rata-rata hasil belajar IPS pada kategori cukup dan  aktivitas belajar murid pada kategori cukup aktif walaupun aspek keaktifan dalam bertanya jawab pada kategori kurang aktif. Kemudian pada siklus kedua, rata-rata hasil belajar IPS pada kategori baik sekali dan guru telah menerapkan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD secara maksimal, serta aktivitas belajar murid  pada kategori sangat aktif dalam mengikuti pelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:

1. Guru hendaknya dalam mengajarkan materi pelajaran IPS berupaya agar murid dapat selalu aktif dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid, dan sebaiknya dalam kegiatan pembelajaran untuk selalu menggunakan alat peraga sesuai dengan materi yang diajarkan.

2. Murid hendaknya selalu menunjukkan keaktifan mengikuti pelajaran melalui model pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar pemahamnnya terhadap materi pelajaran IPS dapat lebih maksimal.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(SIKLUS PERTAMA)

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Satu) 

Waktu


: 6 x 35 menit (2 kali pertemuan untuk pembelajaran)



  3 x  35 menit (1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar)

I. Standar Kompetensi

Mendeskripsikan sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi
II. Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi serta hubungannya dengan keragaman alam setempat. 
III. Indikator

· Mengidentifikasi ciri-ciri kenampakan alam di lingkungan setempat
· Menjelaskan hubungan kenampakan alam dengan keragaman sosial di lingkungan setempat
· Mengidentifikasi beberapa peristiwa alam dan akibatnya 
· Akibat perilaku manusia terhadap lingkungan 
IV. Tujuan Pembelajaran

· Murid dapat mengenal kenampakan alam lingkungan setempat
· Murid dapat menemukan hubungan timbal balik antara komponen alam dan kenampakan sosial
· Mengumpulkan informasi tentang berbagai bencana alam dan pengaruhnya bagi kehidupan sosial masyarakat

· Mengamati berbagai perilaku manusia dan akibatnya terhadap kenampakan alam

V. Materi Pelajaran

Kenampakan alam lingkungan dengan keragaman sosial 
VI. Model/Metode Pembelajaran
· Model
: Pembelajaran kooperatif tipe STAD

· Metode
: Ceramah dan tanya jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA (2 x 35 menit)

Kegiatan Awal  (10 menit) 

· Menyiapkan murid dalam mengikuti pelajaran

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran
· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan model kerja kelompok 

Kegiatan Inti (90 menit) 

· Guru mengelompokkan murid atas 4 kelompok secara heterogen, dan setiap kelompok terdiri atas 5 orang.

· Guru menjelaskan secara singkat tentang kenampakan alam lingkungan setempat dan hubungan timbal balik antara komponen alam dan kenampakan sosial 
· Guru memberikan tugas pada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja. Saat murid mengerjakan tugas, guru mengarahkan murid melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada lembar kerja, kemudian perwakilan setiap kelompok membacakan atau mempersentasekan hasil diskusinya, sementara kelompok lain menanggapi

· Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh murid dan murid tidak diperbolehkan saling membantu

· Guru memberikan penilaian

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Dengan bimbingan guru, murid membuat kesimpulan

· Memberikan penguatan dan motivasi kepada murid
· Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

PERTEMUAN KEDUA (2 x 35 menit)
Kegiatan Awal  (10 menit) 

· Menyiapkan murid dalam mengikuti pelajaran 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan model kerja kelompok 

Kegiatan Inti (90 menit) 

· Murid bergabung kembali dengan kelompok masing-masing.

· Guru menjelaskan secara singkat tentang berbagai bencana alam dan pengaruhnya bagi kehidupan sosial masyarakat, serta perilaku manusia dan akibatnya terhadap kenampakan alam 
· Guru memberikan tugas pada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja. Saat murid mengerjakan tugas, guru mengarahkan murid melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada lembar kerja, kemudian perwakilan setiap kelompok membacakan atau mempersentasekan hasil diskusinya, sementara kelompok lain menanggapi

· Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh murid dan murid tidak diperbolehkan saling membantu

· Guru memberikan penilaian 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Dengan bimbingan guru, murid membuat kesimpulan

· Memberikan penguatan dan motivasi kepada murid
· Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada siklus berikutnya

VIII. Sumber dan Media Belajar

· Lembar kerja

· Buku Pelajaran IPS kelas IV SD dan MI

· Lingkungan setempat

IX. Penilaian

· Penilaian proses
: Observasi 

· Penilaian hasil
: Tes tertulis  (pertemuan ketiga)

Makassar,    November  2010

Mengetahui:
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS I PERTEMUAN I 
Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus/Pertemuan
: Pertama/Pertama

Waktu


: 30 menit

Diskusikanlah dalam kelompoknya hasil pengamatan tentang kenampakan alam pada lingkungan sekitar lingkungan sekolah dengan kesepakatan sebagai berikut:

1. Kelompok I


: Bagian barat

2. Kelompok II

: Bagian selatan

3. Kelompok III

: Bagian timur

4. Kelompok IV

: Bagian Utara

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS I PERTEMUAN II
Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus/Pertemuan
: Pertama/Kedua

Waktu


: 40 menit

Setiap kelompok mendapat lembar kerja yang berbeda

1. Kelompok I


: Gunung meletus

2. Kelompok II

: Gempa bumi

3. Kelompok III

: Angin topan

4. Kelompok IV

: Banjir 

Peristiwa alam: …………..



Kelompok: …………
	No.
	Sebab
	Akibatnya

	1.
	
	

	2.
	
	

	3.
	
	

	4.
	
	


Mengidentifikasi perilaku manusia yang menjadi penyebab terjadinya kebakaran hutan, kekeringan, dan kebanjiran

Catatlah hasil diskusi kalian pada tabel berikut:
	No.
	Perilaku Manusia
	Akibat yang Ditemukan
	Tindakan Pencegahan

	1.
	Buang sampah sembarangan
	Banjir
	Buang sampah pada tempatnya

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	4.
	
	
	


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(SIKLUS KEDUA) 
Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Satu) 

Waktu


: 6 x 35 menit (2 kali pertemuan untuk pembelajaran)



  3 x  35 menit (1 kali pertemuan untuk tes hasil belajar)

I. Standar Kompetensi

Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi

II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan jenis dan persebaran sumber daya alam serta pemanfaatannya untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat. 

III. Indikator

· Mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam dan persebarannya
· Menjelaskan manfaat sumber daya alam

· Menjelaskan perlunya menjaga sumber daya alam

· Menjelaskan hubungan sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi penduduk
IV. Tujuan Pembelajaran

· Murid dapat menyebutkan jenis-jenis sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan tidak dapat diperbahui 
· Murid dapat menjelaskan manfaat sumber daya alam bagi kehidupan manusia 
· Murid dapat menjelaskan cara memanfaatkan sumber daya alam dan pelestariannya

· Murid dapat mencari hubungan sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi penduduk sekitarnya

V. Materi Pelajaran

Sumber daya alam dan pelestariannya 

VI. Metode/Model Pembelajaran

Ceramah, kooperatif tipe STAD, dan tanya jawab

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA (2 x 35 menit)

Kegiatan Awal  (10 menit) 

· Menyiapkan murid dalam mengikuti pelajaran 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan model kerja kelompok 

Kegiatan Inti (90 menit) 

· Membagi murid atas 4 kelompok secara heterogen, dan setiap kelompok terdiri atas 5 orang dengan anggota yang berbeda dengan siklus pertama
· Guru menjelaskan secara singkat tentang jenis-jenis sumber daya alam dan persebarannya, serta manfaat sumber daya alam 

· Guru memberikan tugas pada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja. Saat murid mengerjakan tugas, guru mengarahkan murid melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada lembar kerja, kemudian perwakilan setiap kelompok membacakan atau mempersentasekan hasil diskusinya, sementara kelompok lain menanggapi

· Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh murid dan murid tidak diperbolehkan saling membantu

· Tanya jawab tentang hasil kerja kelompok dan pertanyaan 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Dengan bimbingan guru, murid membuat kesimpulan

· Memberikan penguatan dan motivasi kepada murid
· Mengemukakan materi yang akan diajarkan pada pertemuan berikutnya

PERTEMUAN KEDUA (2 x 35 menit)
Kegiatan Awal  (10 menit) 

· Menyiapkan murid dalam mengikuti pelajaran 

· Berdoa dipimpin oleh ketua kelas

· Apersepsi dengan melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran

· Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan model kerja kelompok 

Kegiatan Inti (90 menit) 

· Murid bergabung kembali dengan kelompok masing-masing.

· Guru menjelaskan secara singkat tentang cara memanfaatkan sumber daya alam dan pelestariannya, serta hubungan sumber daya alam dengan kegiatan ekonomi penduduk sekitarnya
· Guru memberikan tugas pada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja. Saat murid mengerjakan tugas, guru mengarahkan murid melakukan kegiatan sesuai petunjuk pada lembar kerja, kemudian perwakilan setiap kelompok membacakan atau mempersentasekan hasil diskusinya, semenetara kelompok lain menanggapi

· Guru memberikan pertanyaan kepada seluruh murid dan murid tidak diperbolehkan saling membantu

· Tanya jawab tentang hasil kerja kelompok dan pertanyaan 

Kegiatan Akhir (5 menit) 

· Dengan bimbingan guru, murid membuat kesimpulan

· Memberikan penguatan dan motivasi kepada murid
· Menutup pelajaran
VIII. Sumber dan Media Belajar

· Lembar kerja

· Buku Pelajaran IPS kelas IV SD dan MI

· Lingkungan setempat

IX. Penilaian

· Penilaian proses
: Observasi 

· Penilaian hasil
: Tes tertulis  (pertemuan ketiga)

Makassar,    November  2010

Mengetahui:






Peneliti,

Kepala Sekolah,

Laupa R.A., A.Ma.





Jamaluddin 
NIP. 19620206 198203 1 011




NIM. 084 724 537

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
SIKLUS II PERTEMUAN I

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus/Pertemuan
: Kedua/Pertama

Waktu


: 30 menit

Kelompok

: ………………………

Diskusikanlah dalam kelompoknya hasil pengamatan dan membuat laporan hasil diskusi 

	No.
	Jenis SDA
	Contoh
	Manfaat
	Cara melestarikan

	1.
	SDA yang dapat diperbaharui
	a. Hewan ternak

b. 
	Mencukupi kebutuhan pangan
	Dibudidayakan

	2.
	SDA yang tidak dapat diperbaharui
	a. Minyak tanah

b. 
	Bahan bakar
	Menghemat 


LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

SIKLUS II PERTEMUAN II
Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus/Pertemuan
: Kedua/Kedua

Waktu


: 30 menit

Kelompok

: ………………..

Diskusikanlah pada kelompok masing-masing tentang kegiatan mengolah sumber daya alam

	No.
	Kegiatan
	Hasil/Contoh kegiatan
	SDA yang dibutuhkan

	1.
	Pertanian
	Padi
	Air, tanah, keadaan iklim

	2.
	Peternakan 
	
	

	3.
	Perikanan
	
	

	4.
	Pertambangan
	
	

	5.
	Kehutanan 
	
	

	6.
	Industri 
	
	

	7.
	Perdagangan
	
	

	8.
	Transportasi
	
	

	9.
	Pariwisata 
	
	


Lampiran 2. Tes Penelitian

SOAL TES SIKLUS PERTAMA

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu 


:  60 menit

ESSAY

	No.
	Pertanyaan
	Bobot

	1.
	Tuliskan minimal 2 kenampakan alam alami!
	2

	2.
	Tuliskan minimal 2 kenampakan alam buatan manusia!
	2

	3.
	Tuliskan minimal 2 akibat yang ditimbulkan terjadinya bencana alam banjir!
	2

	4.
	Tuliskan minimal 2 akibat yang ditimbulkan terjadinya bencana alam tanah longsor!
	2

	5.
	Tuliskan minimal 2 akibat yang ditimbulkan terjadinya bencana alam gunung meletus!
	2

	6.
	Tuliskan minimal 2 perilaku manusia yang menyebabkan terjadinya bencana alam banjir!
	2

	7.
	Tuliskan minimal 2 perilaku manusia yang menyebabkan terjadinya bencana alam kebakaran hutan!
	2

	8.
	Tuilskan minimal 2 tindakan pencegahan terjadinya banjir!
	2

	9.
	Tuliskan minimal 2 tindakan pencegahan terjadinya tanah longsor!
	2

	10.
	Tuliskan minimal 2 tindakan pencegahan terjadinya kebakaran hutan!
	2

	
	Jumlah bobot 
	20


KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS PERTAMA

1. Gunung, sungai, laut, hutan, dan danau

2. Rumah, sekolah, masjid, hotel, dan bendungan

3. Dapat membahayakan jiwa manusia, dapat menghilangkan harta benda, terjadinya pengungsian dan kelaparan, serta dapat menyebabkan berbagai penyakit, seperti: demam berdarah dan gatal-gatal. 

4. Kehilangan harta benda, kehilangan tempat tinggal penduduk, dan kehilangan tempat untuk bertani atau berkebun.

5. Menghancurkan tempat tinggal penduduk, merusak gedung dan bangunan lain, dapat menghilangkan jiwa manusia dan kehilangan harta benda, serta terhentinya aktivitas penduduk untuk melakukan suatu pekerjaan.

6. Membuat sampah di sungai, menebang pohon secara liar atau sembarangan, membuang limbah industri ke sungai atau ke laut, dan pembangunan villa-villa di pegunungan. 

7. Mengadakan ladang berpindah, membuang puntung rokok ke hutan secara sengaja pada musim kemarau, dan membakar hutan secara sengaja.

8. Tidak membuang sampah sembarangan tempat, tidak menebang pohon secara liar, tidak menebang pohon di pinggir sungai, dan membuat saluran air.

9. Tidak mengadakan penggalian bahan tambahan di gunung, dan tidak menebang pohon sembarangan.

10. Dilarang mengadakan ladang berpindah, jangan membuang puntung rokok pada musim panas di sembarangan tempat, dan matikan api sebeum meninggalkan hutan.

SOAL TES SIKLUS KEDUA

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Waktu 


:  60 menit

ESSAY

	No.
	Pertanyaan
	Bobot

	1.
	Tuliskan minimal 2 contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui!
	2

	2.
	Tuliskan minimal 2 contoh sumber daya alam yang dapat diperbaharui!
	2

	3.
	Tuliskan minimal 2 manfaat sumber daya alam air!
	2

	4.
	Tuliskan minimal 2 manfaat sumber daya alam tanah!
	2

	5.
	Tuliskan minimal 2 manfaat sumber daya alam hutan!
	2

	6.
	Tuliskan minimal 2 contoh hasil pertanian!
	2

	7.
	Tuliskan minimal 2 contoh hasil perkebunan!
	2

	8.
	Tuliskan minimal 2 contoh hasil perikanan!
	2

	9.
	Jelaskan minimal 2 hal yang dibutuhkan sumber daya alam pertanian?
	2

	10.
	Tuliskan minimal 2 cara pelestarian tanah!
	2

	
	Jumlah bobot 
	20


KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS PERTAMA

1. Tanah, air, udara, dan matahari

2. Emas, nikel, tembaga, besi, dan lain-lain

3. Membangun irigasi untuk mengairi pertanian, menjadikan air sebagai sarana transportasi, untuk minum atau mandi dan mencuci, dan memelihara ikan atau udang di kolam atau di empang.

4. Membuat lahan pertanian dan perkebunan, serta membuat tempat tinggal atau membuat pabrik industri.

5. Mencari kayu bakar, sebagai tempat untuk mengumpulkan buah, dan sebagai tempat untuk berburuh binatang.

6. Padi, jagung, kol, wortel, dan kentang.

7. Kopi, cengkeh, kakao, the, karet, dan kelapa

8. Ikan, udang, dan kepiting

9. Tanah, air, tanaman, pupuk.

10. Melakukan pemupukan secara benar, tidak mencemari tanah dengan sampah plasitik, tidak menebang pohon-pohon besar, dan menanam tanaman secara bergiliran.

Lampiran 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPS  
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARARAN IPS

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus 


: Pertama
	No.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang 
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1
	Menjelaskan materi pelajaran IPS 
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Membagi murid secara kelompok 
	(
	
	
	(
	
	

	3
	Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja  untuk dibahas bersama
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Memberikan pertanyaan secara individu
	
	(
	
	
	(
	

	5
	Memotivasi murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab dengan semua murid  dalam kelas 
	
	
	(
	
	
	(

	6
	Guru memberikan penguatan terhadap murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab 
	
	
	(
	
	
	(

	7
	Guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya
	
	(
	
	(
	
	


Keterangan:

1. Menjelaskan materi pelajaran IPS

· Baik, jika disampaikan secara detail sehingga murid paham materi pelajaran 

· Cukup, jika disampaikan kurang detail, kurang terarah dan kurang sistematis 

· Kurang, jika disampaikan tetapi sama sekali tidak jelas, tidak terarah dan tidak sistematis 

2. Membagi murid secara kelompok

· Baik, jika murid dibagi secara heterogen dan merata

· Cukup, jika murid dibagi kurang heterogen dan kurang merata

· Kurang, jika murid membentuk kelompok murid seadanya (asal berkelompok) 

3. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja  untuk dibahas bersama

· Baik, jika memberikan tugas yang sama kepada setiap kelompok dan dapat dikerjakan dalam waktu yang tersedia

· Cukup, jika memberikan tugas yang tidak sama pada setiap kelompok dan jumlah soal  kurang seimbang dengan banyaknya waktu yang tersedia

· Kurang, jika memberikan tugas seadanya kepada murid  

4. Memberikan pertanyaan secara individu

· Baik, jika memberikan pertanyaan secara indivudu dan merata kepada semua murid

· Cukup, jika memberikan pertanyaan secara individu tetapi kurang merata pada semua murid

· Kurang, jika sama sekali tidak memberikan secara individu 

5. Memotivasi murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab dengan semua murid  dalam kelas

· Baik, jika memberikan motivasi secara tepat sasaran 

· Cukup, jika memberikan motivasi seadanya (formalitas)

· Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi motivasi kepada murid 

6. Guru memberikan penguatan terhadap murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab

· Baik, jika memberikan penguatan secara tepat dan cepat

· Cukup, jika memberikan penguatan seadanya (formalitas)

· Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi penguatan kepada murid 

7. Guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya

· Baik, jika memberikan kesempatan kepada semua murid untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran

· Cukup, jika kurang memberi kesempatan kepada semua murid untuk aktif  menyimpulkan materi pelajaran

· Kurang, jika guru tidak memberi kesempatan kepada murid aktif menyimpulkan materi pelajaran

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARARAN IPS

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus 


: Kedua
	No.
	Aspek yang Diamati
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang 
	Baik
	Cukup
	Kurang 

	1
	Menjelaskan materi pelajaran IPS 
	(
	
	
	(
	
	

	2
	Membagi murid secara kelompok 
	(
	
	
	(
	
	

	3
	Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja  untuk dibahas bersama
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Memberikan pertanyaan secara individu
	(
	
	
	(
	
	

	5
	Memotivasi murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab dengan semua murid  dalam kelas 
	
	(
	
	(
	
	

	6
	Guru memberikan penguatan terhadap murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab 
	
	(
	
	(
	
	

	7
	Guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya
	(
	
	
	(
	
	


Lampiran 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Muid  

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus ke

: Pertama
	No
	Nama Murid
	I
	II
	III
	IV
	V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Afni
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	2
	Irfan
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	

	3
	Aedil
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	

	4
	Haerul
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	

	5
	Resky
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	6
	Ilham
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	7
	Saeful
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	8
	Aldi
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	

	9
	Henri
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	

	10
	Andi
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	
	(

	11
	Awal
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	

	12
	Syamsul
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	13
	Selvi
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	14
	Reski
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	15
	Irma
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	
	(

	16
	Monna
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	

	17
	Rahmat
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	18
	Rahma
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	19
	Erni
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	
	(

	20
	Hasni
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	

	
	Jumlah 
	
	
	63
	
	
	
	65
	
	
	
	62
	
	
	49
	
	
	
	
	62
	


Keterangan:

I. Keaktifan murid dalam menyimak penjelasan guru 

· Bobot 4, jika murid aktif menyimak penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

· Bobot 3, jika selama proses pembelajaran, murid kadang-kadang menyimak  penjelasan guru

· Bobot 2, jika selama proses pembelajaran, murid sangat jarang menyimak penjelasan guru.

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak menyimak penjelasan guru

II. Keaktifan murid dalam kerja kelompok

· Bobot 4, jika murid aktif bekerjasama pada kelompoknya dari awal hingga akhir kerja kelompok 

· Bobot 3, jika selama kerja kelompok, murid sebagian besar waktunya dapat melakukan kerjasama pada kelompoknya

· Bobot 2, jika murid kurang memberikan kontribusi pada kelompoknya

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak memberikan kontribusi pada kelompoknya

III. Keaktifan mempersentasekan hasil kerja kelompok 

· Bobot 4, jika murid aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya dengan jelas dan sistematis 

· Bobot 3, jika murid cukup aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya walaupun kurang lengkap

· Bobot 2, jika murid sekadar mempersentasekan hasil kerja kelompoknya tetapi kurang lengkap dan kurang jelas 

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya 

IV. Keaktifan murid dalam tanya jawab

· Bobot 4, jika murid sering bertanya jawab dengan murid dan guru 

· Bobot 3, jika murid lebih dari sekali bertanya jawab dengan murid dan guru 

· Bobot 2, jika murid sekali bertanya atau menjawab pertanyaan dari teman atau guru 

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif bertanya jawab 

V. Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 

· Bobot 4, jika murid aktif bersama guru menyimpulkan materi pelajaran dan mencatatnya 

· Bobot 3, jika murid memberikan kesimpulan materi tetapi kurang lengkap 

· Bobot 2, jika murid memberikan kesimpulan materi pelajaran seadanya

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif menyimpulkan materi pelajaran 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus ke

: Kedua
	No
	Nama Murid
	I
	II
	III
	IV
	V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Afni
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	

	2
	Irfan
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	3
	Aedil
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	4
	Haerul
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	

	5
	Resky
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	

	6
	Ilham
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	7
	Saeful
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	8
	Aldi
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	9
	Henri
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	10
	Andi
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(

	11
	Awal
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	12
	Syamsul
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	
	(

	13
	Selvi
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	14
	Reski
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	15
	Irma
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	16
	Monna
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	

	17
	Rahmat
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	18
	Rahma
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(

	19
	Erni
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	20
	Hasni
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(

	
	Jumlah 
	
	
	
	70
	
	
	
	72
	
	
	
	74
	
	
	63
	
	
	
	
	72


Keterangan:

I. Keaktifan murid dalam menyimak penjelasan guru 

· Bobot 4, jika murid aktif menyimak penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

· Bobot 3, jika selama proses pembelajaran, murid kadang-kadang menyimak  penjelasan guru

· Bobot 2, jika selama proses pembelajaran, murid sangat jarang menyimak penjelasan guru.

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak menyimak penjelasan guru

II. Keaktifan murid dalam kerja kelompok

· Bobot 4, jika murid aktif bekerjasama pada kelompoknya dari awal hingga akhir kerja kelompok 

· Bobot 3, jika selama kerja kelompok, murid sebagian besar waktunya dapat melakukan kerjasama pada kelompoknya

· Bobot 2, jika murid kurang memberikan kontribusi pada kelompoknya

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak memberikan kontribusi pada kelompoknya

III. Keaktifan mempersentasekan hasil kerja kelompok 

· Bobot 4, jika murid aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya dengan jelas dan sistematis 

· Bobot 3, jika murid cukup aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya walaupun kurang lengkap

· Bobot 2, jika murid sekadar mempersentasekan hasil kerja kelompoknya tetapi kurang lengkap dan kurang jelas 

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya 

IV. Keaktifan murid dalam tanya jawab

· Bobot 4, jika murid sering bertanya jawab dengan murid dan guru 

· Bobot 3, jika murid lebih dari sekali bertanya jawab dengan murid dan guru 

· Bobot 2, jika murid sekali bertanya atau menjawab pertanyaan dari teman atau guru 

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif bertanya jawab 

V. Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 

· Bobot 4, jika murid aktif bersama guru menyimpulkan materi pelajaran dan mencatatnya 

· Bobot 3, jika murid memberikan kesimpulan materi tetapi kurang lengkap 

· Bobot 2, jika murid memberikan kesimpulan materi pelajaran seadanya

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif menyimpulkan materi pelajaran 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus ke

: Pertama dan Kedua 

	No.
	Aktivitas Belajar Murid
	Siklus Pertama
	Siklus Kedua 

	
	
	Jlh. Skor
	Kategori
	Jlh. Skor 
	Kategori 

	1.
	Keaktifan menyimak penjelasan guru 
	63
	Cukup aktif
	70
	Sangat aktif 

	2.
	Keaktifan dalam kerja kelompok 
	65
	Sangat aktif 
	72
	Sangat aktif

	3.
	Keaktifan mempersentasekan hasil kerja kelompok 
	62
	Cukup aktif
	74
	Sangat aktif

	4.
	Keaktifan dalam bertanya jawab
	49
	Kurang aktif 
	63
	Cukup aktif 

	5.
	Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 
	62
	Cukup aktif
	72
	Sangat aktif 


Lampiran 5. Hasil Belajar Murid  
HASIL BELAJAR IPS MURID  

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus 


: Pertama 

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot
	Skor Perolehan
	Nilai

	
	
	1/2
	2/2
	3/2
	4/2
	5/2
	6/2
	7/2
	8/2
	9/2
	10/2
	
	

	1
	Afni
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	0
	2
	0
	15
	75

	2
	Irfan
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	0
	2
	0
	13
	65

	3
	Aedil
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	0
	1
	0
	12
	60

	4
	Haerul
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	0
	2
	0
	0
	12
	60

	5
	Resky
	2
	2
	0
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	16
	80

	6
	Ilham
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	1
	2
	2
	2
	17
	85

	7
	Saeful
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	16
	80

	8
	Aldi
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	0
	0
	12
	60

	9
	Henri
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	0
	0
	1
	11
	55

	10
	Andi
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	2
	0
	2
	1
	13
	65

	11
	Awal
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	1
	1
	12
	60

	12
	Syamsul
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	14
	70

	13
	Selvi
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	16
	80

	14
	Reski
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	14
	70

	15
	Irma
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	16
	80

	16
	Monna
	2
	0
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	17
	85

	17
	Rahmat
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	2
	14
	70

	18
	Rahma
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	2
	0
	1
	11
	55

	19
	Erni
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	14
	70

	20
	Hasni
	2
	2
	2
	2
	0
	0
	2
	2
	2
	2
	16
	80


Sumber: Hasil tes siklus pertama 

HASIL BELAJAR IPS MURID  

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus 


: Kedua

	No
	Nama Murid
	Nomor Soal/Bobot
	Skor Perolehan
	Nilai

	
	
	1/2
	2/2
	3/2
	4/2
	5/2
	6/2
	7/2
	8/2
	9/2
	10/2
	
	

	1
	Afni
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	18
	90

	2
	Irfan
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	0
	2
	15
	75

	3
	Aedil
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	2
	2
	16
	80

	4
	Haerul
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	1
	15
	75

	5
	Resky
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	100

	6
	Ilham
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	18
	90

	7
	Saeful
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	100

	8
	Aldi
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	18
	90

	9
	Henri
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	0
	2
	15
	75

	10
	Andi
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	17
	85

	11
	Awal
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	18
	90

	12
	Syamsul
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	0
	1
	2
	14
	70

	13
	Selvi
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	100

	14
	Reski
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	100

	15
	Irma
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	20
	100

	16
	Monna
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	18
	90

	17
	Rahmat
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	17
	85

	18
	Rahma
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	0
	2
	2
	15
	75

	19
	Erni
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	0
	16
	80

	20
	Hasni
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	0
	2
	18
	90


Sumber: Hasil tes kedua 
REKAPITULASI HASIL BELAJAR IPS MURID  SIKLUS I DAN II 
Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

	No.
	Nama Murid 
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	
	
	Nilai
	Ketuntasan
	Nilai
	Ketuntasan 
	

	1
	Afni
	75
	Tuntas
	90
	Tuntas 
	Meningkat 

	2
	Irfan
	65
	Tidak tuntas
	75
	Tuntas 
	Meningkat 

	3
	Aedil
	60
	Tidak tuntas 
	80
	Tuntas 
	Meningkat 

	4
	Haerul
	60
	Tidak tuntas 
	75
	Tuntas 
	Meningkat 

	5
	Resky
	80
	Tuntas
	100
	Tuntas 
	Meningkat 

	6
	Ilham
	85
	Tuntas 
	90
	Tuntas 
	Meningkat 

	7
	Saeful
	80
	Tuntas
	100
	Tuntas 
	Meningkat 

	8
	Aldi
	60
	Tidak tuntas 
	90
	Tuntas 
	Meningkat 

	9
	Henri
	55
	Tidak tuntas 
	75
	Tuntas 
	Meningkat 

	10
	Andi
	65
	Tidak tuntas 
	85
	Tuntas 
	Meningkat 

	11
	Awal
	60
	Tidak tuntas 
	90
	Tuntas 
	Meningkat 

	12
	Syamsul
	70
	Tidak tuntas 
	70
	Tidak tuntas 
	Tetap

	13
	Selvi
	80
	Tuntas  
	100
	Tuntas 
	Meningkat 

	14
	Reski
	70
	Tidak tuntas 
	100
	Tuntas 
	Meningkat 

	15
	Irma
	80
	Tuntas
	100
	Tuntas 
	Meningkat 

	16
	Monna
	85
	Tuntas 
	90
	Tuntas 
	Meningkat 

	17
	Rahmat
	70
	Tidak tuntas 
	85
	Tuntas 
	Meningkat 

	18
	Rahma
	55
	Tidak tuntas 
	75
	Tuntas 
	Meningkat 

	19
	Erni
	70
	Tidak tuntas 
	80
	Tuntas 
	Meningkat 

	20
	Hasni
	80
	Tuntas 
	90
	Tuntas 
	Meningkat 

	
	J u m l ah
	1405
	
	1740
	

	
	Rata-rata  
	70,25
	
	87,00
	                         Meningkat

	
	Tuntas
	8
	40,00
	19
	       95,00           

	
	Tidak tuntas
	12
	60,00
	1
	        5,00


Sumber: Hasil tes siklus pertama dan kedua 
Lampiran 8. Foto Proses Pembelajaran 

Guru Membentuk Kelompok Murid Secara Heterogen
Guru Menyajikan Materi Sementara Murid Menyimak Penjelasan Guru 
Murid Mengerjakan Tugas Secara Kelompok

Guru Memberikan Pertanyaan Kepada Murid   

Guru Memberikan Penilaian  

Guru dan Murid Menyimpulkan Materi Pelajaran 

4. Pelaksanaan Pembelajaran IPS melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Salah satu komponen pembelajaran yang sangat menentukan kualitas proses pembelajaran IPS sekolah dasar adalah penggunaan model pembelajaran, di antaranya pembelajaran kooperatif tipe STAD. Setiap guru seharusnya kreatif atau melakukan inovasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang relevan dengan materi pelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan murid dalam mengikuti pelajaran dengan model pembelajaran kooperatif, karena penggunaan model pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Djamarah dan Zain (2002: 86) bahwa:

Kegagalan pembelajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan model yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan model yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.

Pendapat di atas menegaskan pentingnya penggunaan model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, seperti dalam pembelajaran IPS.  Dalam mempelajari materi pelajaran IPS, murid dituntut saling bekerjasama untuk membahas materi pelajaran agar mereka dapat lebih termotivasi dalam belajar, dan lebih mudah menguasai materi pelajaran melalui bimbingan guru. Hal ini mengisyaratkan guru harus dapat menggunakan model pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif agar dapat secara efektif digunakan dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar murid.

Slameto (2003: 65) mengemukakan “agar murid dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan secara efektif dan efisien, karena metode mengajar mempengaruhi belajar murid”. Hal ini menunjukkan berarti dalam  meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dapat berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar murid, guru harus memperhatikan penggunaan model pembelajaran secara efektif, di antaranya model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimaksudkan agar proses  pembelajaran IPS berlangsung lebih optimal, karena melibatkan murid dalam bentuk kerjasama dalam belajar. Nasution (2004: 146) mengemukakan “pelajaran di sekolah harus sesuai dengan keadaan masyarakat, dan sifat gotong royong hendaklah dijadikan suatu prinsip yang mewarnai praktek pembelajaran untuk murid”.

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dilakukan dengan harapan agar materi pelajaran IPS dapat diterima secara optimal oleh murid berupa terjadinya transfer pengetahuan dari guru dan antara murid dalam kelas tentang materi pelajaran yang diajarkan guru pelajaran IPS. Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran IPS memungkinkan murid bekerjasama mengerjakan soal atau membahas materi pelajaran. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok harus aktif dalam mengerjakan tugas-tugas secara kelompok agar memiliki kesamaan pemahaman dan tingkat penguasaan materi pelajaran IPS.

Pembelajaran IPS merupakan kegiatan yang dilakukan secara sistematis yang diawali dengan penyusunan rencana pelajaran atau persiapan, proses pembelajaran dan diakhiri penilaian atau evaluasi yang dilakukan guru  sebagai pengajar dan murid yang melakukan aktivitas belajar atau yang diajar.

Menurut Syah (2000: 216) bahwa pembelajaran mencakup tiga tahapan, yaitu “tahap perencanaan, yaitu persiapan sebelum mengajar dimulai, tahap pelaksanaan, yaitu saat-saat mengajar, dan tahap evaluasi dan tindak lanjut yaitu penilaian atas hasil belajar murid dan penindaklanjutannya”. Ketiga tahapan dalam pembelajaran tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan langkah persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Pada tahap ini, guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada tahap perencanaan, guru harus mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung optimal sesuai tujuan pembelajaran.

b. Tahap pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran. Pada tahap ini, guru menyajikan materi pelajaran yang disusun secara lengkap dengan persiapan model, metode dan strategi mengajar yang dianggap sesuai dengan tuntutan materi pelajaran. Setelah guru mengajarkan materi pelajaran, maka guru hendaknya dapat membuat kesimpulan mengenai materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, guru harus memberi waktu yang cukup untuk dapat menyusun kesimpulan materi pelajaran yang telah diajarkan, baik kesimpulan tersebut disampaikan oleh guru maupun oleh murid.

c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut

Tahapan terakhir dalam kegiatan pembelajaran adalah kegiatan evaluasi dan tindak lanjut. Pada tahap ini, guru melakukan penilaian keberhasilan belajar murid yang berlangsung pada tahap pelaksanaan yang merupakan alat pengukuran hasil belajar murid setelah guru menyajikan materi pelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana murid menguasai materi pelajaran yang telah disajikan guru. Hasil dari kegiatan tes tersebut dapat menjadi pedoman dalam upaya tindak lanjut, baik yang bersifat pengayaan maupun perbaikan. 

Lampiran 3. Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran IPS 
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARARAN IPS

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus ke

: …………………….

	No.
	Aspek yang Diamati
	Hasil Pengamatan

	
	
	Baik(3)
	Cukup

(2)
	Kurang 

(1) 

	1
	Menjelaskan materi pelajaran IPS 
	
	
	

	2
	Membagi murid secara kelompok 
	
	
	

	3
	Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja  untuk dibahas bersama
	
	
	

	4
	Memberikan pertanyaan secara individu
	
	
	

	5
	Memotivasi murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab dengan semua murid  dalam kelas 
	
	
	

	6
	Guru memberikan penguatan terhadap murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab 
	
	
	

	7
	Guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya
	
	
	


Keterangan:

8. Menjelaskan materi pelajaran IPS

· Baik, jika disampaikan secara detail sehingga murid paham materi pelajaran 

· Cukup, jika disampaikan kurang detail, kurang terarah dan kurang sistematis 

· Kurang, jika disampaikan tetapi sama sekali tidak jelas, tidak terarah dan tidak sistematis 

9. Membagi murid secara kelompok

· Baik, jika murid dibagi secara heterogen dan merata

· Cukup, jika murid dibagi kurang heterogen dan kurang merata

· Kurang, jika murid membentuk kelompok murid seadanya (asal berkelompok) 

10. Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok dalam bentuk lembar kerja  untuk dibahas bersama

· Baik, jika memberikan tugas yang sama kepada setiap kelompok dan dapat dikerjakan dalam waktu yang tersedia

· Cukup, jika memberikan tugas yang tidak sama pada setiap kelompok dan jumlah soal  kurang seimbang dengan banyaknya waktu yang tersedia

· Kurang, jika memberikan tugas seadanya kepada murid  

11. Memberikan pertanyaan secara individu

· Baik, jika memberikan pertanyaan secara indivudu dan merata kepada semua murid

· Cukup, jika memberikan pertanyaan secara individu tetapi kurang merata pada semua murid

· Kurang, jika sama sekali tidak memberikan secara individu 

12. Memotivasi murid untuk aktif dalam kegiatan kelompok dan tanya jawab dengan semua murid  dalam kelas

· Baik, jika memberikan motivasi secara tepat sasaran 

· Cukup, jika memberikan motivasi seadanya (formalitas)

· Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi motivasi kepada murid 

13. Guru memberikan penguatan terhadap murid yang aktif dalam kerja kelompok dan tanya jawab

· Baik, jika memberikan penguatan secara tepat dan cepat

· Cukup, jika memberikan penguatan seadanya (formalitas)

· Kurang, jika tidak ada upaya untuk memberi penguatan kepada murid 

14. Guru mengarahkan murid untuk memantapkan pengetahuannya

· Baik, jika memberikan kesempatan kepada semua murid untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran

· Cukup, jika kurang memberi kesempatan kepada semua murid untuk aktif  menyimpulkan materi pelajaran

· Kurang, jika guru tidak memberi kesempatan kepada murid aktif menyimpulkan materi pelajaran

Lampiran 4. Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Muid  

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR MURID 

Nama Sekolah

: SD Inpres Kassiloe Kabupaten Bantaeng

Mata Pelajaran
: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester
: IV/I (Ganjil) 

Siklus ke

: …………………….

	No
	Nama Murid
	I
	II
	III
	IV
	V

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

II. Keaktifan murid dalam menyimak penjelasan guru 

· Bobot 4, jika murid aktif menyimak penjelasan guru dari awal hingga akhir pembelajaran 

· Bobot 3, jika selama proses pembelajaran, murid kadang-kadang menyimak  penjelasan guru

· Bobot 2, jika selama proses pembelajaran, murid sangat jarang menyimak penjelasan guru.

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak menyimak penjelasan guru

III. Keaktifan murid dalam kerja kelompok

· Bobot 4, jika murid aktif bekerjasama pada kelompoknya dari awal hingga akhir kerja kelompok 

· Bobot 3, jika selama kerja kelompok, murid sebagian besar waktunya dapat melakukan kerjasama pada kelompoknya

· Bobot 2, jika murid kurang memberikan kontribusi pada kelompoknya

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak memberikan kontribusi pada kelompoknya

IV. Keaktifan mempersentasekan hasil kerja kelompok 

· Bobot 4, jika murid aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya dengan jelas dan sistematis 

· Bobot 3, jika murid cukup aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya walaupun kurang lengkap

· Bobot 2, jika murid sekadar mempersentasekan hasil kerja kelompoknya tetapi kurang lengkap dan kurang jelas 

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif mempersentasekan hasil kerja kelompoknya 

V. Keaktifan murid dalam tanya jawab

· Bobot 4, jika murid sering bertanya jawab dengan murid dan guru 

· Bobot 3, jika murid lebih dari sekali bertanya jawab dengan murid dan guru 

· Bobot 2, jika murid sekali bertanya atau menjawab pertanyaan dari teman atau guru 

· Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif bertanya jawab 

VI. Keaktifan menyimpulkan materi pelajaran 

· Bobot 4, jika murid aktif bersama guru menyimpulkan materi pelajaran dan mencatatnya 

· Bobot 3, jika murid memberikan kesimpulan materi tetapi kurang lengkap 

· Bobot 2, jika murid memberikan kesimpulan materi pelajaran seadanya

Bobot 1, jika murid sama sekali tidak aktif menyimpulkan materi pelajaran
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